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ABSTRACT 

This study discusses the role of transformational leadership in driving radical 
innovation and the implementation of Blue Ocean strategy in organizations. 
Transformational leadership focuses on providing inspiration, motivation, and 
developing an adaptive and innovative work environment. This study uses a 
literature study approach by analyzing various literature related to transformational 
leadership, radical innovation, and business strategy. The results of the study 
indicate that transformational leaders have an important role in creating innovation 
through intellectual stimulation, inspirational motivation, and ideal influence on 
employees. In addition, the Blue Ocean strategy allows organizations to create 
new markets that are free from intense competition by presenting innovative 
values. However, there are obstacles in the implementation of radical innovation, 
such as organizational resistance, less adaptive corporate culture, and limited 
resources. By understanding these factors, organizations can optimize 
transformational leadership to achieve sustainable competitive advantage. 

Keywords: Transformational Leadership, Radical Innovation, Blue Ocean Strategy, 
Business Strategy, Organization 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas peran kepemimpinan transformasional dalam mendorong 
inovasi radikal dan penerapan strategi Blue Ocean dalam organisasi. 
Kepemimpinan transformasional berfokus pada pemberian inspirasi, motivasi, 
serta pengembangan lingkungan kerja yang adaptif dan inovatif. Studi ini 
menggunakan pendekatan studi pustaka dengan menganalisis berbagai literatur 
terkait kepemimpinan transformasional, inovasi radikal, dan strategi bisnis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemimpin transformasional memiliki peran penting 
dalam menciptakan inovasi melalui stimulasi intelektual, motivasi inspiratif, serta 
pengaruh ideal terhadap karyawan. Selain itu, strategi Blue Ocean memungkinkan 
organisasi menciptakan pasar baru yang bebas dari persaingan ketat dengan 
menghadirkan nilai inovatif. Namun, terdapat hambatan dalam implementasi 
inovasi radikal, seperti resistensi organisasi, budaya perusahaan yang kurang 
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adaptif, serta keterbatasan sumber daya. Dengan memahami faktor-faktor ini, 
organisasi dapat mengoptimalkan kepemimpinan transformasional untuk 
mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Inovasi Radikal, Blue Ocean 
Strategy, Strategi Bisnis, Organisasi. 
 
A. Pendahuluan  

Kepemimpinan yang efektif 
harus memberikan pengarahan 
terhadap usaha-usaha semuapekerja 
dalam mencapai tujuan organisasi. 
Tanpa kepemimpinan, hubungan 
antara tujuan perseorangan dan 
tujuan organisasi mungkin menjadi 
tidak searah. Keadaan ini 
menimbulkan situasi dimana 
perseorangan bekerja untuk 
mencapai tujuan pribadinya, 
sementara itu keseluruhan organisasi 
menjadi tidak efisien dalam 
pencapaian sasaran- sasarannya. 
(Zhang et al., 2018) 

Kepemimpinan merupakan 
salah satu faktor yang membentuk 
dan membantuorang lain untuk 
berkerja dan antusias mencapai 
tujuan yang direncanakan dalam 
kaitannya dengan keberhasilan 
organisasi. (Handoko, 2016) 
menyatakan, dalam kenyataannya 
para pemimpin dapat mempengaruhi 
moral dan kepuasan kerja, loyalitas 
kerja, keamanan, kualitas kehidupan 
kerja terutama tingkat prestasi suatu 
organisasi. Pemimpin yang hebat dan 
sukses mendorong karyawan untuk 
menjadi lebih proaktif dan dinamis 
saat menjalankan tugas sehari-
hari(Ausat & Peirisal, 2021). Oleh 
karena itu, gaya kepemimpinan dapat 
mempengaruhi perilaku kreatif di 
dalam organisasi. Karena pemimpin 

yang memproyeksikan kualitas 
kepemimpinan yang buruk dapat 
mempengaruhi perilaku kreatif 
karyawan, memilih pemimpin yang 
tepat memainkan peran penting untuk 
memastikan kebahagiaan dan retensi 
karyawan (Ali et al., 2015)dan 
(Almeshref & Khwanda, 2022). 
Banyak peneliti telah mempelajari 
gaya kepemimpinan,yang terkait 
dengan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi keberhasilan 
organisasi (Ausat, Suherlan, et al., 
2022). Oleh karena itu, pemahaman 
yang lebih dalam tentang gaya 
kepemimpinan yang disukai 
karyawan akan membantu 
memastikan komitmen yang kuat 
terhadap organisasi (Abasilim et al., 
2019). 

Kepemimpinan transformasional 
adalah merupakan proses dimana 
orang terlibat dengan orang lain, dan 
menciptakan hubungan yang yang 
menciptakan motivasi dan moralitas 
dalam diri pemimpin dan pengikut. 
Untuk memilah kompleksitas yang 
terkait dengan komponen 
peningkatan moral dari 
kepemimpinan transformasional 
murni (Nothouse, 2013). 
Kepemimpinan transformasional 
adalah tipe kepemimpinan yang 
memadu atau memotivasi pengikut 
mereka dalam arah tujuan yang 
ditegakkan dengan memperjelas 
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peran dan tuntutan tugas. Pemimpin 
jenis ini yang memberikan 
pertimbangan dan rangsangan 
intelektual yang diindividualkan, dan 
yang memiliki karisma. Pemimpin 
transformasional mencurahkan 
perhatian pada keprihatinan dan 
kebutuhan pengembangan dari 
pengikut individual; mereka 
mengubah kesadaran para pengikut 
akan persoalanpersoalan dengan 
membantu mereka memandang 
masalah dengan cara- cara baru; dan 
mereka mampu menggairahkan, 
membangkitkan, dan mengilhami 
para pengikut untuk mengeluarkan 
upaya ekstra untuk mencapai tujuan 
kelompok (Rivai, 2014). 
Kepemimpinan transaksional dapat 
disebut sebagai kepemimpinan yang 
memberikan motivasi kepada para 
karyawan serta imbalan yang mereka 
dapatkan jika target yang ditentukan 
tercapai sehingga karyawan merasa 
terpacu untuk bekerja dengan lebih 
baik.(Sfitri et al., 2023)  
Kepemimpinan transaksonal yaitu 
kepemimpinan yang mendapatkan 
motivasi para bawahannya dengan 
menyerukan ketertarikan mereka 
sendiri. Perilaku kepemimpinan 
terfokus pada hasil dari tugas dan 
hubungan dari pekerja yang baik 
dalam pertukaran untuk penghargaan 
yang diinginkan.(Technology, 2021) 

Inovasi  merupakan  hal  yang  
menarik  dalam  perusahaan  jasa  
dan  sangat penting  bagi  sektor  
pariwisata (Shaikh,  Sharma,  &  
Karjaluoto,  2021).  Pariwisata. dan 
manufaktur memiliki inovasi yang 
berbeda, penelitian ini memfokuskan 
pada sektor   pariwisata   khususnya   

pada   industri   perhotelan   di   
Banyuwangi   yang notabene adalah 
kota wisata.Inovasi   merupakan   
syarat   untuk   tetap   dapat   
beroperasi   dilingkungan pariwisata 
yang kompetitif, bahkan sampai 
ketitik bahwa daya saing dalam 
sektor pariwisata  tergantung  pada  
pencapaian  inovasi (Endriana,  
Hartono,&  Irawan, 2016).  Sehingga  
inovasi  menjadi  topik  yang  relevan  
dalam  penelitian  mengenai 
pariwisata. 

Pengetahuan  merupakan  
faktor  yang  penting  inovasi,  baik 
pengetahuan mengenai  ilmu  
pengetahuan  dan  teknologi.  
Pengetahuan  dan  inovasi  
merupakan faktor   yang penting   
untuk   menjaga   daya   saing   
perusahaan.   Penting   untuk 
membedakan jenis inovasi yang 
menggunakan teknologi dan non 
teknologi karena inovasi 
berhubungan dengan lingkungan 
eksternal yang mudah ditiru dan 
diakses pesaing.  (Fauji & Nurhadian, 
2024) Karena  inovasi  yang  
teknologi  berasal  dari eksternal  
yang  dapat  dengan mudah  atau  
banyak  vendor  yang  telah  
menyediakannya.  Namun  inovasi  
internal terutama   non   teknologi   
memberikan   peluang   yang   besar   
untuk   memajukan inovasi.  Inovasi  
non  teknologi  seperti  dalam  model  
bisnis  dan  konsep  bisnis adalah 
cara untuk menunjukkan potensi 
bisnis untuk perusahaan jasa. (Kalifa, 
2024)  

Dengan kemajuan teknologi 
komunikasi, open inovasi dapat 
dilakukan secara efektif dan efisien. 
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Tak sedikit perusahaan yang 
melakukan open innovation untuk 
mendapatkan gagasan-gagasan baru 
yang relevan dalam jumlah yang 
besar.  Mereka melakukan 
crowdsourcing secara terbuka pada  
pihak di dunia maya untuk 
memperoleh gagasan-gagasan 
orisinal dn relevan dengan biaya 
yang relatif rendah. Perusahaan 
dewasa ini senantiasa harus mampu 
berinovasi  secara radikal yang 
menihilkan produk sebelumnya 
(disruptive innovation) agar mampu 
menawarkan produk inovatif bernilai 
tambah tinggi dan seolah tak 
tertandingi pesaing.  Fakta 
menunjukkan beberapa bisnis 
tertentu jauh berkurang dan sulit 
bekembang bahkan ada yang tutup 
dan bangkrut. Banyak toko retailer 
tutup karena kalah dengan “on line”, 
beberapa toko buku tutup karena 
kalah bersaing dengan Amazon serta 
masih banyak lagi perusahaan yang 
terkena dampak perubahan bisnis 
karena teknologi dan globalisasi. 
Menurut  Global B2C E-commerce 
Report 2016, pertumbuhan B2C e-
commerce tahun 2016  sekitar 19.9 
% dengan total revenue sekitar 2.272 
milyar dolar AS atau hampir 
mencapai Rp 3 ribu trilyun; 
pertumbuhannya  cenderung 
meningkat dan pada tahun 2020 
diperkirakan  menjadi sekitar 28.000 
milyar dolar Amerika. Pada tahun 
2015 tercatat lebih dari 2.5 milyar 
orang di dunia yang berumur diatas 
lima belas tahun terkoneksi dengan 
internet dan jumlah tersebut 
cenderung meningkat pada tahun-
tahun mendatang. 

B. Tinjauan literatur 
Kepemimpinan Transfornasional 

Pendekatan transformasional 
adalah salah satu pendekatan 
kepemimpinan yang paling baru dan 
populer. Ini telah menjadi subjek 
banyak penelitian sejak tahun 1980-
an. Paradigma "Kepemimpinan Baru" 
termasuk kepemimpinan 
transformasional (Bryman, 1992), 
yang lebih menekankan aspek peka 
dan karismatik kepemimpinan. Low 
dan Gardner (2001) menganalisis isi 
artikel dalam Leadership Quarterly. 
Menemukan bahwa sepertiga 
penelitian tentang kepemimpinan 
transformasional atau kepemimpinan 
karismatik. Dengan cara yang sama, 
Antonakis (2012) mendapati bahwa 
jumlah makalah dan kutipan yang 
ditemukan di lapangan telah 
meningkat dengan cepat. bukan 
hanya dalam bidang tradisional 
seperti manajemen dan psikologi 
sosial, tetapi juga dalam bidang lain 
seperti keperawatan, pendidikan, dan 
rekayasa industri. Bass dan Riggio 
(2006) menyatakan bahwa 
kepemimpinan transformasional 
menjadi sangat populer karena 
memenuhi kebutuhan kelompok kerja 
modern yang ingin diinspirasi dan 
diberdayakan untuk berhasil dalam 
masa depan yang tidak menentu. 
Intinya, banyak akademisi 
mempelajari kepemimpinan 
transformasional dan 
menganggapnya sebagai topik 
penelitian yang paling populer. 
(Rodríguez, Velastequí, 2019) 

Menurut Eliyana (2019), ada 
empat dimensi kepemimpinan 
transformasional: (1) pengaruh ideal; 
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(2) inspirasi motivasional; (3) perilaku 
yang mendorong pemikiran; dan (4) 
pertimbangan individu. Sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Jung 
et al. (2003), Gumuslouoglu & Ilsev. 
(2009), dan Slåtten & Mehmetoglu. 
(2014) menemukan bahwa pemimpin 
transformasional memiliki 
kemampuan untuk meningkatkan 
kecenderungan umum organisasi 
untuk berinovasi. Bass menyatakan 
bahwa empat dimensi kepemimpinan 
transformasional yang paling penting 
untuk menciptakan inovasi adalah 
simulasi intelektual dan inspirasi dari 
pemimpin. Selain itu, penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional dapat mendorong 
karyawan untuk melakukan hal-hal 
yang tidak diharapkan mereka 
lakukan, seperti berinovasi (Virgianty, 
2020). 
 
Inovasi radikal 

Inovasi radikal didefinisikan 
sebagai komersialisasi produk dan 
teknologi yang memberikan dampak 
signifikan pada pasar dengan 
menghadirkan keuntungan baru serta 
menciptakan peluang bisnis yang 
sebelumnya tidak tersedia. Inovasi 
jenis ini sering kali mengubah 
lanskap industri dengan 
memperkenalkan solusi revolusioner 
yang menggantikan atau secara 
drastis meningkatkan teknologi yang 
ada. (Oroh et al., 2024) Berbeda 
dengan inovasi tambahan, yang 
hanya berfokus pada peningkatan 
bertahap terhadap produk atau 
layanan yang sudah ada, inovasi 
radikal berpotensi mendisrupsi pasar 
dengan menghadirkan konsep yang 

benar-benar baru. Dalam hal ini, 
inovasi tambahan tidak membuat 
produk yang sudah ada menjadi 
usang, melainkan meningkatkan 
fungsionalitas dan daya saingnya 
melalui perbaikan yang berkelanjutan 
(Baković, Cingula, Lazibat, & Sutić, 
2013).  
 
C. Metode Penelitian  

Dalam penelitian artikel ini 
menggunakan metode studi 
kepustakaan ( kajian literatur ) , 
dalam metode ini menggunakan 
teknik mengulas data yang ada dari 
penelitian terdahulu yang membahas 
tentang kepemimpinan 
transformasional dalam menciptakan 
inovasi radikal. Data dikumpulkan 
dengan membaca, memahami, dan 
menganalisis berbagai literatur dan 
buku yang berkaitan dengan masalah 
penelitian,dan databes yang 
digunakan dari Web of Science. 
Kajian ini menggunakan pendekatan 
studi kepustakaan. Menurut Rahayu 
(Ulfah, Supriani, dan Arifudin, 2022), 
studi kepustakaan ialah sekelompok 
tindakan yang berkaitan dengan 
pengumpulan, pencatatan, membaca, 
dan pengolahan informasi yang 
berkaitan dengan perpustakaan. 
Penelitian jenis kualitatif 
menggunakan data verbal dan 
menganalisisnya tanpa statistik.  

Penelitian kualitatif yang 
menggunakan metode studi 
kepustakaan (literatur) adalah 
pendekatan yang mengumpulkan, 
menganalisis, dan 
menginterpretasikan berbagai 
dokumen yang relevan dengan 
subjek penelitian. Studi kepustakaan 
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membantu orang memahami ide, 
teori, dan hasil penelitian sebelumnya 
tanpa mengumpulkan data lapangan 
secara langsung. Metode ini bersifat 
deskriptif dan analitis. Dalam metode 
ini, para peneliti tidak hanya 
merangkum data dari berbagai 
sumber, tetapi mereka juga 
menyusun dan menilai literatur yang 

digunakan secara kritis. Oleh karena 
itu, penelitian kualitatif yang 
didasarkan pada studi kepustakaan 
menjadi alat yang efektif untuk 
mengembangkan teori, memperluas 
pemahaman suatu topik, dan 
menemukan celah penelitian yang 
dapat dieksplorasi.  

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil 

Tabel 1. Hasil Penelitian 
No.  Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian Tahun 
1 Reniati, 

Maya Yusnita, 
Rati Purwasih 

MSMEs Scale Up 
Model Post Next 
Normal through 
Frugal Innovation, 
Transformational 
Leadership, Blue 
Ocean Strategy 
and Government 
Policies 

Hasil analisis data 
menemukan bahwa 
variabel Transformational 
Leadership dan Blue 
Ocean Strategy memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap Frugal Innovation 
dan berpengaruh tidak 
langsung terhadap Model 
Scale Up UMKM. Variabel 
kebijakan pemerintah tidak 
memiliki pengaruh 
terhadap Frugal Innovation 
dan tidak memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap Model Scale Up 
UMKM di Kota 
Pangkalpinang. 

2021 

2 Agus 
Purwanto, 
John Tampil 
Purba 
,Innocentius 
Bernarto, 
Rosdiana 
Sijabat 

Effect Of 
Transformational 
Leadership, Job 
Satisfaction, And 
Organizational 
Commitments On 
Organizational 
Citizenship 
Behavior 

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa kepemimpinan 
transformasional 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku 
kewarganegaraan 
organisasi, kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku 
kewarganegaraan 
organisasi, komitmen 
organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap perilaku 
kewarganegaraan 
organisasi, dan penelitian 

2021 
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ini juga berhasil 
membuktikan bahwa 
kepemimpinan 
transformasional, 
kepuasan kerja, dan 
komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap 
perilaku kewarganegaraan 
organisasi pada 
manajemen rantai pasokan 
yang diterapkan 
perusahaan (PURWANTO 
et al., 2021) 

3 Jamilatul 
Hasanah M. 
Zainal Alim, 
Vicky 
Febriansyah, 
Mochammad 
Isa Anshori  

Budaya 
Organisasi Dan 
Kepemimpinan 
Transformasional: 
Sistematika 
Tinjauan Literatur 

Peneliti penyimpulkan 
bahwa Budaya organisasi 
didefinisikan sebagai suatu 
kerangka kerja kognitif 
yang memuat sikap-sikap, 
nilai-nilai, norma-norma 
dan pengharapan-
pengharapan Bersama 
yang dimiliki oleh anggota-
anggota organisasi. 
(Jamilatul Hasanah et al., 
2023) 

2023 

4 Rosita Pratiwi 
Junaidi, Fitria 
Agustina, 
Mohammad 
Abbas 
Sastrodiputro, 
Mochammad 
Isa Anshori 

Implementasi 
Etika 
Kepemimpinan 
dan 
Kepemimpinan 
Tranformasional 
Pada Kinerja 
Karyawan (Studi 
Literatur) 

Ditemukan Kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu 
Pengaruh etika terhadap 
kinerja karnyawan terdapat 
hasil yang signifikan terkait 
dengan etika 
kepemimpinan dan 
kepemimpinan 
transformasional terhadap 
kinerja karnyawan untuk 
meningkatkan kemampuan 
karnyawan dalam beretika 
dan keberanian karnyawan 
karena mendapatkan 
motivasi dari pemimpinnya. 
(Rosita Pratiwi Junaidi et 
al., 2023) 

2023 

5 Hafid Kholidi 
Hadi 

Is It True That 
Transformational 
Leadership Style 
Can Shape 
Employees 
Motivation and 
Performance?  

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan 
transformasional 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan dan 

2018 
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 kepemimpinan 
transformasional 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap 
motivasi kerja karyawan. 
(Hadi, 2018) 

 
Pembahasan 
1. Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan Blue 
Ocean Strategy terhadap Inovasi 
Frugal dalam UMKM (Reniati et 
al., 2021) 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional dan Blue Ocean 
Strategy memiliki dampak signifikan 
terhadap inovasi frugal dalam skala 
pengembangan UMKM. 
Kepemimpinan transformasional 
berperan dalam menciptakan 
lingkungan yang mendukung inovasi 
dengan memberikan motivasi, 
inspirasi, serta dorongan untuk 
berpikir kreatif dalam menghadapi 
tantangan bisnis.(Bahadur Lama et 
al., 2024) Blue Ocean Strategy, yang 
berfokus pada penciptaan pasar baru 
yang bebas dari persaingan ketat, 
juga membantu dalam mendorong 
inovasi dengan menawarkan solusi 
unik yang berbeda dari pesaing 
tradisional. 

Namun, penelitian ini juga 
menemukan bahwa kebijakan 
pemerintah tidak memiliki dampak 
yang signifikan terhadap inovasi 
frugal maupun skala pengembangan 
UMKM di Kota Pangkalpinang. Hal ini 
menunjukkan bahwa dorongan 
inovasi lebih banyak dipengaruhi oleh 
strategi kepemimpinan dan 
manajemen internal perusahaan 

daripada regulasi eksternal. Oleh 
karena itu, pemimpin UMKM perlu 
mengadopsi pendekatan 
kepemimpinan yang berorientasi 
pada inovasi serta menerapkan 
strategi bisnis yang lebih fleksibel 
untuk menciptakan daya saing yang 
lebih kuat.(Gupta & Verma, 2024) 

 
2. Dampak Kepemimpinan 

Transformasional terhadap 
Perilaku Kewarganegaraan 
Organisasi (Organizational 
Citizenship Behavior, OCB) 
(Purwanto et al., 2021) 

Studi ini menemukan bahwa 
kepemimpinan transformasional 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku kewarganegaraan 
organisasi (OCB). Pemimpin 
transformasional mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih positif dengan memberikan 
inspirasi dan dukungan kepada 
karyawan, sehingga mereka lebih 
termotivasi untuk melakukan tugas-
tugas di luar tanggung jawab utama 
mereka. Hal ini penting dalam 
meningkatkan kolaborasi, loyalitas, 
serta dedikasi karyawan terhadap 
organisasi.(Kilag et al., 2023) 

Selain itu, penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
dan komitmen organisasi turut 
berkontribusi dalam meningkatkan 
OCB. Ketika karyawan merasa 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 02, Juni 2025  

119 
 

dihargai dan memiliki hubungan kerja 
yang baik dengan pemimpin mereka, 
maka mereka cenderung lebih aktif 
berkontribusi pada keberhasilan 
organisasi secara sukarela. Oleh 
karena itu, perusahaan yang ingin 
meningkatkan OCB perlu 
memperhatikan gaya kepemimpinan 
yang diterapkan serta menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung 
kepuasan dan komitmen karyawan. 

 
3. Budaya Organisasi sebagai 

Faktor Pendukung 
Kepemimpinan 
Transformasional (Hasanah et 
al., 2023) 

Hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa budaya 
organisasi memainkan peran penting 
dalam mendukung efektivitas 
kepemimpinan transformasional. 
Budaya organisasi yang kuat akan 
membentuk nilai-nilai, norma, serta 
harapan bersama yang dipegang 
oleh anggota organisasi. Ketika 
budaya organisasi selaras dengan 
prinsip kepemimpinan 
transformasional, maka penerapan 
strategi perubahan dan inovasi akan 
lebih mudah diterima oleh 
karyawan.(Bunjak et al., 2022) 

Sebaliknya, jika budaya 
organisasi tidak mendukung 
perubahan, maka kepemimpinan 
transformasional dapat menghadapi 
hambatan dalam menggerakkan 
karyawan menuju tujuan bersama. 
Oleh karena itu, pemimpin perlu 
memahami dinamika budaya 
organisasi dan menyesuaikan strategi 
kepemimpinannya agar dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih adaptif dan inovatif. 

 
4. Pengaruh Etika Kepemimpinan 

dan Kepemimpinan 
Transformasional terhadap 
Kinerja Karyawan (Junaidi et al., 
2023) 

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa etika kepemimpinan berperan 
penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Kepemimpinan yang 
berlandaskan etika tidak hanya 
berfokus pada pencapaian tujuan 
bisnis, tetapi juga memastikan bahwa 
keputusan yang diambil bersifat adil, 
transparan, dan memperhatikan 
kesejahteraan karyawan. Ketika 
pemimpin bertindak dengan 
integritas, karyawan cenderung 
memiliki tingkat kepercayaan yang 
lebih tinggi terhadap organisasi, yang 
berdampak positif pada produktivitas 
mereka. 

Selain itu, kepemimpinan 
transformasional juga ditemukan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
motivasi karyawan dalam 
menjalankan tugasnya. Pemimpin 
transformasional mampu memberikan 
inspirasi dan semangat kerja yang 
lebih tinggi kepada karyawan, 
sehingga mereka lebih terdorong 
untuk mencapai kinerja yang optimal. 
Dengan kombinasi antara etika 
kepemimpinan dan pendekatan 
transformasional, organisasi dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif dan mendorong 
pertumbuhan karyawan secara 
berkelanjutan. 
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5. Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional terhadap 
Motivasi dan Kinerja Karyawan 
(Hadi, 2018) 

Penelitian ini menemukan 
bahwa kepemimpinan 
transformasional memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap motivasi dan 
kinerja karyawan. Pemimpin yang 
mampu memberikan visi yang jelas, 
membangun kepercayaan, serta 
menginspirasi karyawannya dapat 
meningkatkan motivasi mereka untuk 
bekerja dengan lebih baik. Dengan 
adanya dorongan yang kuat dari 
pemimpin, karyawan menjadi lebih 
bersemangat dalam menyelesaikan 
tugas dan mencapai tujuan 
organisasi. 
Selain itu, kepemimpinan 
transformasional juga berkontribusi 
terhadap peningkatan produktivitas 
dan efisiensi kerja. Dengan 
menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung inovasi dan 
pengembangan diri, karyawan lebih 
terdorong untuk mengembangkan 
keterampilan mereka dan 
memberikan kontribusi maksimal bagi 
organisasi. Oleh karena itu, 
perusahaan yang ingin meningkatkan 
kinerja karyawannya perlu 
menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional sebagai bagian dari 
strategi manajemen sumber daya 
manusia. 
 
E. Kesimpulan 

kepemimpinan 
transformasional terbukti memainkan 
peran penting dalam mendorong 
inovasi dan meningkatkan kinerja 
organisasi. Pemimpin 

transformasional tidak hanya 
memberikan motivasi dan inspirasi 
kepada karyawan, tetapi juga 
menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif untuk inovasi radikal. Dalam 
konteks bisnis yang kompetitif, gaya 
kepemimpinan ini dapat membantu 
organisasi beradaptasi dengan 
perubahan dan mengembangkan 
strategi baru, seperti Blue Ocean 
Strategy, untuk mencapai keunggulan 
kompetitif. 

kepemimpinan 
transformasional tidak hanya 
berperan dalam meningkatkan 
inovasi dan kinerja karyawan, tetapi 
juga menjadi faktor kunci dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang 
dinamis dan adaptif. Pemimpin yang 
memiliki visi jelas dan mampu 
menginspirasi pengikutnya dapat 
membantu organisasi menghadapi 
tantangan serta menciptakan peluang 
baru melalui strategi inovatif seperti 
Blue Ocean Strategy. 

Namun, keberhasilan 
penerapan kepemimpinan 
transformasional bergantung pada 
beberapa faktor, seperti budaya 
organisasi, kebijakan perusahaan, 
dan kemampuan pemimpin dalam 
mengidentifikasi serta mengatasi 
hambatan inovasi. Organisasi yang 
ingin menerapkan kepemimpinan 
transformasional harus memastikan 
bahwa nilai-nilai dan norma 
organisasi selaras dengan prinsip 
kepemimpinan ini. Selain itu, 
dukungan dari berbagai pihak, 
termasuk pemerintah dan stakeholder 
lainnya, juga berperan dalam 
memperkuat dampak positif 
kepemimpinan transformasional. 
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Selain itu, penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional memiliki dampak 
yang luas terhadap perilaku 
organisasi, termasuk peningkatan 
motivasi kerja, komitmen karyawan, 
serta loyalitas terhadap perusahaan. 
Gaya kepemimpinan ini juga terbukti 
memperkuat budaya organisasi yang 
berbasis kolaborasi dan inovasi, 
sehingga organisasi lebih siap dalam 
menghadapi persaingan global. 
organisasi yang ingin berkembang di 
era digital dan persaingan global 
perlu mengadopsi kepemimpinan 
transformasional sebagai bagian dari 
strategi manajemennya. Melalui 
kepemimpinan yang visioner, 
inspiratif, dan berbasis inovasi, 
organisasi dapat menciptakan 
pertumbuhan yang berkelanjutan 
serta mencapai keunggulan 
kompetitif yang lebih tinggi. 
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